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Nowadays, we are in the globalization era of  XXI century. One of the real signs of the
globalization is shown by the development and improvement of knowlwdge and tecnology which
are very quick especially in information, communication and transportation sections. To make
Indonesia as the winner country in the world competition in this globalization era, there should
be the good quality of human resources. The quality of the human resources itself is determined
by the quality of education in the base level, middle level even in high level. On the other hand,
the quality of education in Indonesia until now, especially in mathematics is still the lowest
among countries in the world. It can be seen from the result surveys of International institution,
such as PISA and TIMSS that put Indonesia in the low position. As an important element in the
education system, techers are the important keys in the forming good quality of education. This
paper is to discuss some of the challenges that should be understood and faced by a mathematics
teacher in the globalization era to get the good quality of education.
Index Terms: globalization, mathematics teacher
PENDAHULUAN
ekarang ini kita berada di era globalisasi
dalam abad XXI. Era globalisasi dimaknai
sebagai suatu era yang di dalamnya terjadi
proses mendunia. Mendunia ini dalam arti
mempunyai dampak atau pengaruh yang tidak
mengenal batas negara. Jadi, di era globalisasi
kita hidup dalam dunia terbuka, dunia tanpa
batas, dunia di mana orang begitu mudah
berkomunikasi dan berinteraksi, yang
menyebabkan batas-batas politik, ekonomi,
sosial budaya antar bangsa semakin kabur,
dunia dirasakan seolah makin menyempit.
Salah satu wujud nyata globalisasi
ditandai dengan adanya perkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sangat pesat di bidang informasi,
komunikasi dan transportasi. Karena itu,
beberapa ahli futuristik melihat fenomena
globalisasi sebagai sesuatu yang telah
melahirkan tripel three revolution, yaitu
revolusi telekomunikasi, revolusi informasi
dan revolusi travel. Semua kemajuan tersebut
telah mendorong dunia menjadi satu dengan
batas ruang dan waktu yang sangat nisbi.
Globalisasi akan semakin membuka diri
suatu bangsa menghadapi bangsa-bangsa lain.
Persaingan antar bangsa akan semakin ketat
dan tak dapat dihindari, terutama di bidang
ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Untuk mewujudkan Indonesia sebagai bangsa
pemenang dalam persaingan antarnegara di era
global ini, harus dimiliki sumber daya manusia
yang berkualitas handal. Sumber daya manusia
yang berkualitas handal di sini dimaksudkan
adalah manusia yang mampu bersaing di dunia
internasional dalam arti positif, sehingga
menghasilkan karya-karya atau produk-produk
yang dapat berkompetisi.
Kualitas pendidikan sangat menentukan
kualitas sumber daya manusia. Akan tetapi,
sampai saat ini kualitas pendidikan di
Indonesia, termasuk pendidikan matematika,
masih jauh tertinggal dibandingkan dengan
negara-negara lain di dunia. Hal ini bisa
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dilihat dari hasil-hasil survey lembaga
internasional seperti PISA dan TIMSS yang
menempatkan Indonesia selalu pada posisi
bawah.
Konsep utama dari PISA dan TIMSS
adalah literasi. Rendahnya prestasi Indonesia
dalam PISA dan TIMSS, menunjukkan
rendahnya kemampuan literasi matematika
siswa Indonesia. Salah satu penyebabnya
adalah siswa kita tidak terbiasa mengerjakan
soal-soal bermuatan literasi matematika. Oleh
karena itu diperlukan pengetahuan guru
tentang literasi matematika agar instrumen
penilaian hasil belajar dapat didisain
bermuatan literasi matematika.
Pendekatan pembelajaran tertentu perlu
dikuasai guru untuk memfasilitasi peningkatan
kemampuan literasi matematika siswa.
Beberapa di antaranya adalah pendekatan
Realistic Mathematics Education, Problem
Based Learning, Problem Solving dan
Contextual Teaching Learning. Pada
pendekatan pembelajaran tersebut siswa akan
dihadapkan pada masalah kontekstual atau
masalah nyata yang akan membantu mereka
mengkonstruksi pengetahuannya. Pada tahap
ini siswa belajar merumuskan masalah nyata
ke dalam masalah matematika, kemudian
memecahkannya dan menafsirkannya dalam
konteks nyata.
Mencermati karakteristik abad XXI,
salah satunya adalah dunia kehidupan akan
semakin dihubungkan oleh teknologi informasi
dan komunikasi. Oleh karena itu, dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan, guru juga
perlu mengintegrasian ICT ke dalam kegiatan
pembelajaran yang dikenal dengan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Dengan demikian guru dan siswa
dapat mengeksplorasi dan mengelaborasi
kegiatan pembelajaran seara efektif dan
efisien.
Globalisasi informasi telah membuat
seseorang begitu mudahnya mengakses
informasi dengan sangat cepat melalui
internet. Sebagai sumber informasi terlengkap
pada zaman ini, internet menyajikan segala
sesuatu. Hampir semua informasi ada di
internet. Tanpa adanya fungsi kontrol, internet
bisa berdampak negatif bagi si penggunanya,
termasuk bagi siswa. Dampak negatif yang
paling berbahaya dari internet adala
pornografi. Siswa yang kecanduan situs porno,
otaknya akan dikotori oleh gambar-gambar
porno yang sulit untuk dibersihkan, bahkan
akan menjadi long terrm memory. Hal ini
berakibat hilangnya keseimbangan, akalnya
sulit berpikir jernih, ide-ide positif akan hilang
tertutup gambar tabu, serta kreativitasnya
menjadi mati. Untuk itu guru dalam fungsinya
sebagai pendidik, perlu menanamkan nilai-
nilai religi pada diri siswa untuk
membentenginya dari dampak negatif internet
tersebut.
TANTANGAN GURU MATEMATIKA DI
ERA GLOBALISASI
Mempehratikan uraian pada bagian
pendahuluan tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa tantangan yang harus
dipahami dan dihadapi oleh guru matematika
di era globalisasi untuk pendidikan yang
berkualitas yaitu, pengetahuan tentang literasi
matematika, penguasaan pendekatan pem-
belajaran, pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan kominikasi, dan pengintegrasian
nilai-nilai religi dalam pembelajaran.
2.1. Pengetahuan tentang Literasi Matematika
Literasi matematika menurut Ojose
(2011: 90), merupakan pengetahuan untuk
mengetahui dan menggunakan dasar
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Steecey & Turner (2015) menyebutkan bahwa
literasi dalam konteks matematika adalah
kekuatan untuk menggunakan pemikiran
matematika dalam memecahkan masalah
sehari-hari agar lebih siap menghadapi
tantangan kehidupan. Kemudian de Lang
(2003) mengartikan literasi matematika tidak
sebatas mencakup kemampuan melaksanakan
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sejumlah cara atau prosedur, dan memiliki
pengetahuan dasar matematis saja. Literasi
matematika juga mencakup pengetahuan,
metode dan proses matematis, yang
dimanfaatkan dalam berbagai konteks dengan
cara yang memberi inspirasi dan membuka
wawasan pemikiran.
Literasi matematika dalam PISA 2012
Assessment and Analytical Framework
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang
untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untuk meng-
gambarkan, menjelaskan, atau memprediksi
fenomena. Literasi matematika membantu
seseorang untuk memahami peran atau
kegunaan matematika di dalam kehidupan
sehari-hari sekaligus menggunakannya untuk
membuat keputusan-keputusan yang tepat
sebagai warga negara yang membangun,
peduli, dan berpikir.
Berdasarkan pengertian di tatas dapat
disimpulkan bahwa literasi matematika adalah
kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks kehidupan modern,
termasuk kemampuan melakukan penalaran
secara matematis dan memecahkan
permasalahan dengan matematika.
2.1.1. Komponen Literasi Matematika.
Literasi matematika model PISA
dianalisis dalam tiga komponen yang saling
terkait: yaitu 1) proses matematika yang
menggambarkan apa yang dilakukan seseorang
untuk menghubungkan konteks suatu
permasalahan dengan matematika dan
kemudian menyelesaikan permasalahan
tersebut; 2) konten matematika yang
merupakan isi atau materi atau subjek
matematika yang dipelajari di sekolah; dan 3)
konteks adalah situasi yang tergambar dalam
suatu permasalahan (OECD, 2013).
a.Proses Matematika
Definisi literasi matematika menurut PISA
mengacu pada kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika. Ketiga kata ini memberikan
struktur makna proses matematika
(mathematical processes) yang
menggambarkan apa yang dilakukan seseorang
untuk menghubungkan konteks suatu
permasalahan dengan matematika dan
kemudian menyelesaikan permasalahan
tersebut. Jadi, kategori yang digunakan dalam
komponen proses adalah a) merumuskan
(formulate) situasi secara matematik; b)
menggunakan (employ) konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran matematika; dan c)
menafsirkan (interpret), menerapkan dan
mengevaluasi hasil matematika.
Hal penting bagi pembuat kebijakan
dan mereka yang terlibat langsung dalam
pendidikan siswa untuk mengetahui seberapa
efektif siswa dapat terlibat dalam setiap proses
tersebut. Hasil survei PISA untuk proses
merumuskan (formulating) menunjukkan
seberapa efektif siswa dapat mengenali dan
mengidentifikasi peluang untuk menggunakan
matematika dalam konteks masalah dan
kemudian memberikan struktur matematika
yang diperlukan untuk merumuskan masalah
yang dikontekstualisasikan ke dalam bentuk
matematika. Untuk proses menggunakan
(employing) menunjukkan seberapa baik siswa
dapat melakukan perhitungan dan manipulasi
dan menerapkan konsep dan fakta yang
mereka ketahui untuk sampai pada solusi
matematika bagi masalah dirumuskan secara
matematis. Sedangkan proses menafsirkan
(interpreting) menunjukkan seberapa efektif
siswa dapat merefleksikan hasil matematika
atau menyimpulkan dan menafsirkannya ke
dalam konteks masalah dunia nyata, dan
menentukan apakah hasil atau kesimpulan
tersebut rasional. Kemampuan siswa dalam
menerapkan matematika untuk masalah dan
konteks tergantung pada keterampilan yang
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melekat dalam ketiga proses tersebut (OECD,
2013: 28)
b. Konten Matematika
Sesuai dengan tujuan PISA untuk
menilai kemampuan siswa menyelesaikan
masalah real (students’ capacity to solve real
problems), maka masalah pada PISA meliputi
konten (content) matematika yang berkaitan
dengan fenomena. Dalam PISA fenomena ini
dikenal dengan over-arching ideas. Karena
domain matematika sangat banyak dan
bervariasi, tidak mungkin untuk
mengidentifikasi secara lengkap. Oleh karena
itu PISA hanya membatasi pada empat over-
arching ideas yang utama, yaitu a) perubahan
dan hubungan (change and relationship), b)
ruang dan bentuk (space and Shape), c)
kuantitas (quantity), dan d) ketidakpastian dan
data (uncertainty and data) (Johar, 2012).
c.  Konteks (Context)
Masalah (dan penyelesaiannya) bisa
muncul dari situasi atau konteks yang berbeda
berdasarkan pengalaman individu (OECD,
2009b). Oleh karena itu, soal-soal yang
diberikan dalam PISA disajikan sebagian
besar dalam situasi dunia nyata sehingga dapat
dirasakan manfaat matematika itu untuk
memecahkan permasalahan kehidupan
keseharian. Situasi merupakan bagian dari
dunia nyata siswa dimana masalah (tugas)
ditempatkan. Sedangkan konteks dari item
soal merupakan setting khusus dari situasi.
Pemilihan strategi dan representasi yang cocok
untuk menyelesaikan masalah sering
bergantung pada konteks yang digunakan.
Pentingnya penggunaan berbagai
macam konteks dalam pemmbelajaran
matematika adalah sarana bagi siswa untuk
menemukan ide dan konsep matematika, serta
untuk mengenalkan kepada siswa tenatang
manfaat matematika dalam kehidupan sehari-
hari  Wijaya (2015) meyatakan bahwa
penggunaan soal matematika berbasis konteks
(context-based mathematics task) merupakan
imbas dari penekanan pada pengembangan
kemampuan siswa dalam menerapkan
matematika. Menurut De Lange (2003) siswa
perlu mendapatkan pengalaman dalam
menyelesaikan permasalahan matematis yang
disajikan dalam berbagai konteks supaya
mereka bisa mengembangkan kemampuan
untuk mentransfer pengetahuan ke dalam
berbagai bentuk aplikasi konsep. NCTM
(2000) juga menekankan pentingnya memberi
siswa kesempatan untuk untuk mengerjakan
soal-soal matematika yang dikaitkan dengan
matapelajaran lain ataupun dengan
pengalaman sehari-hari.
Soal untuk PISA 2012 (OECD, 2010)
melibatkan empat konteks, yaitu berkaitan
dengan situasi/konteks pribadi (personal),
pekerjaan (occupational),
bermasyarakat/umum (societal), dan ilmiah
(scientific). Konteks pribadi yang secara
langsung berhubungan dengan kegiatan
pribadi siswa sehari-hari. Konteks pekerjaan
yang berkaitan dengan kehidupan siswa di
sekolah dan atau di lingkungan tempat
bekerja. Konteks umum yang berkaitan
dengan penggunaan pengetahuan
matematika dalam kehidupan bermasyarakat
dan lingkungan yang lebih luas dalam
kehidupan sehari-hari. Konteks ilmiah yang
secara khusus berhubungan dengan kegiatan
ilmiah yang lebih bersifat abstrak dan
menuntut pemahaman dan penguasaan teori
dalam melakukan pemecahan masalah
matematika.
2.1.2.  Level Soal Literasi Matematika
Menurut OECD (2013), Konsep
literasi model PISA membagi kemampuan
matematika siswa menjadi enam level. Jika
dibandingkan dengan level kognitif Bloom
(Setiawan, 2014), soal-soal pada level 1-3
tergolong kepada soal-soal yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat rendah (low
order thingking skill), sedangkan soal-soal
level 4-6 merupakan soal-soal yang mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi (high
order thingking skill).
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2.1.3. Urgensi Pengetahuan tentang  Literasi
Matematika
Pengetahuan tentang literasi matematika
perlu sekali dimiliki oleh guru agar guru
mampu mengarahkan pembelajaran dan
merancang instrumen penilaian berbasis
literasi. Dengan demikian diharapkan siswa
terbiasa mengerjakan soal-soal bermuatan
literasi, yang secara tidak langsung melatih
siswa untuk mampu menyelesaikan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan kepekaan pada siswa terhadap
fenomena matematis yang berada di sekitar
mereka. Hal ini senada dengan pendapat
Kusumadhani (2015), mathematical literacy
should be socialized in school learning
because mathematics literacy is the knowledge
to know and apply basic mathematics in our
everyday living. Kemudian Stacey (2010)
menyatakan bahwa matehmatic literacy can
provide benefits to education and prepare
citizens to live a daily life more productive.
Selanjutnya, Kusumah (2011) juga
menyatakan bahwa dalam hidup di abad
modern ini, semua orang perlu memiliki
literasi matematika untuk digunakan saat
menghadapi berbagai permasalahan, karena
literasi matematika sangat penting bagi semua
orang terkait dengan pekerjaan dan tugasnya
dalam kehidupan sehari-hari. Sari (2015)
mengungkapkan bahwa literasi matematika
akan mendorong seseorang untuk peka dan
paham penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan tentang literasi
matematika ini penting dimiliki oleh guru agar
guru mampu mendisain pembelajaran dan
instrumen penilaian berbasis literasi. Hal ini
dikarenakan keberhasilan pencapaian
kompetensi literasi matematika siswa akan
sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengembangkan dan menggunakan alat
ukur literasi matematika yang telah
dikontruksi itu dengan cara yang benar, serta
kemampuan menganalisis informasi yang
dihasilkan oleh alat ukur itu (Pulungan, 2014).
Adanya kemampuan guru dalam
mendisain pembelajaran dan instrumen
penilaian berbasis literasi, diharapkan siswa
terbiasa mengerjakan soal-soal bermuatan
literasi, yang secara tidak langsung melatih
siswa untuk mampu menyelesaikan masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan kepekaan pada siswa terhadap
fenomena matematis yang berada di sekitar
mereka. Hal ini berdasarkan Hukum Latihan
dan Ulangan (Law of Exercise and Repetation)
dari Edward L. Thorndike dalam Teori
Connectionism yang menyatakan bahwa
sesuatu akan sangat kuat bila sering dilakukan
latihan dan ulangan (Riyanto, 2012: 7).
Implikasi dari pengetahuan guru
tentang literasi matematika yang minim adalah
pendekatan pembelajaran yang diterapkan
tidak mengarah kepada peningkatan literasi
matematika, serta instrumen penilaian yang
didisain oleh guru jauh sekali dari muatan
literasi matematika, baik dari segi konteks,
proses dan level kognitif siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan dengan tujuh orang
guru matematika dari beberapa SMP Negeri di
Bukittinggi tanggal 15 Juni 2016, diperoleh
informasi bahawa pengetahuan guru tentang
literasi matematika, khususnya literasi
matematika model PISA sangat kurang. Hasil
analisis terhadap soal ujian semester genap dan
ujian sekolah matapelajaran matematika SMP
Negeri di Bukittinggi TP 2015/2016 (Tabel 1),
ternyata lebih banyak pada perhitungan
langsung tanpa memuat konteks, kurang
mengungkapkan proses berpikir siswa serta
lebih didominasi oleh soal-soal pada level 1,
yakni soal-soal dengan pertanyaan diberikan
secara eksplisit serta semua data yang
dibutuhkan untuk mengerjakan soal tersebut
diberikan secara tepat.
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Tabel 1. Muatan Literasi Ujian Semester Genap dan Ujian Sekolah












Jumlah Soal 40 40 40
Rincian Soal Tes ∑ % ∑ % ∑ %
Komponen
Konteks
Personal 6 15 2 5 6 15
Societal 5 12.5 2 5 3 7.5
Occupational 1 2.5 1 2.5 1 2.5
Scientific - - - - - -
Total 12 30 5 12.5 10 25
Komponen
Proses
Formulate 2 5 6 15 6 15
Employ 36 90 34 85 32 80
Interpret 2 5 - - 2 5
Level
6 - - - - - -
5 - - - - - -
4 - - - - - -
3 - - 1 2.5 - -
2 4 10 2 5 - -
1 36 90 37 92.7 40 100
2.1.4. Potret Kemampuan Literasi Matematika Siswa Indonesia
Gambaran kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia hasil penilaian
PISA dari tahun 2000 sampai dengan tahun
2015 dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa sejak pertama
kali keikutsertaan Indonesia tahun 2000
sampai dengan tahun 2015, kemampuan
matematika siswa Indonesia tidak pernah
beranjak jauh dari posisi terbawah, bahkan
jauh di bawah skor rata-rata internasional.
Berdasarkan data OECD, selama lima belas
tahun terakhir tidak terjadi perubahan
signifikan dalam kompetensi matematika yang
dimiliki oleh peserta didik di Indonesia.
Indonesia mempunyai persentase siswa yang
paling sedikit pada level 2 ke atas dan
presentase yang paling besar pada level 1 atau
lebih rendah lagi, yaitu di bawah level 1.
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Tabel 2. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Indonesia Menurut PISA
Tahun Indonesia Jumlah NegaraPartisipan
Skor Rata-rata
InternasionalSkor Peringkat
2000 367 39 41 500
2003 360 38 40 500
2006 391 50 57 498
2009 371 61 65 496
2012 375 64 65 494
2015 386 63 70 490
Sumber: OECD.
Hasil penilaian PISA ini juga
mengindikasikan bahwa setelah lebih kurang
sembilan tahun belajar matematika siswa
belum mampu menggunakan bekal yang
didapat di sekolah untuk menyelesaikan
masalah matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping itu siswa belum peka
terhadap fenomena matematis yang berada di
sekitar mereka (Fauzan, 2016).
2.2. Penguasaan Pendekatan Pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran merupakan titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk
kepada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum.
Berdasarkan kajian terhadap pendapat ini,
maka pendekatan merupakan langkah awal
dalam pembentuka suatu ide dalam
memandang suatu masalah atau objek kajian.
Pendekatan akan menentukan arah
pelaksanaan ide tersebut untuk
menggambarkan perlakuan yang diterapkan
terhadap masalah atau objek kajian yang akan
dipelajari (Rusman, 2011).
Terdapat banyak metode atau
pendekatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi peningkatan literasi matematika
siswa. Beberapa di antaranya adalah
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
(Budiono dan Wardono, 2014), Problem Based
Learning (Graff dan Kolmos, 2003), Problem
Solving dan Contextual Teaching Learning
(Sari, 2015). Pada pendekatan pembelajaran
yang disebutkan tersebut siswa akan
dihadapkan pada masalah kontekstual atau
masalah nyata yang akan membantu mereka
mengkonstruksi pengetahuannya. Pada tahap
ini siswa akan menggunakan kemampuan
literasinya untuk merumuskan masalah nyata
ke dalam masalah matematika, kemudian
memecahkannya dan menafsirkannya dalam
konteks nyata. Dengan cara ini mereka
menggunakan kemampuan literasi
matematikanya sekaligus mengembangkannya.
Dalam makalah ini hanya memaparkan
pendekatan pembelajaran PMR. Menurut
Fauzan (2002: 33), Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) atau Realistic Mathematics
Education (RME) adalah proyek Wiskobas
dalam perkembangan teori pembelajaran
Belanda, sebagai reaksi terhadap New Math
atau Mathematics Modern. Label ‘realistic’
diambil dari klasifikasi oleh Treffers (1987)
yang membagi empat pendekatan dalam
pembelajaran matematika: mechanistic,
structuralistic, empiristic dan realistic.
Kemudian, berdasarkan Freudenthal’s
interpretation of mathematics as a human
activity (Freudenthal, 1973), pendekatan
realistik dalam pembelajaran matematika
dikenal sebagai Realistic Mathematics
Education (RME). Dasar pemikiran RME
adalah anak-anak harus diberi kesempatan
untuk menemukan matematika di bawah
bimbingan orang dewasa (guru).
Menurut Hadi (2002: 31), pendekatan
RME semula berkembang di Belanda,
didasarkan pada konsep Freudenthal tentang
matematika sebagai aktivitas manusia.
Freudenthal memiliki persepsi bahwa students
cannot be viewed as passive receivers of
ready-made mathematics. Therefore, they
should direct mathematics education to the use
of a variety of situations and opportunities that
enable students to reinvent mathematics. Many
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problems can be raised from learned
situations. The problems are perceived
relevant to become sources of learning
(Gravemeijer, 1994).
Menurut Wijaya (2012: 20),
Pendidikan Matematika Realistik merupakan
suatu pendekatan pembelajaran matematika di
Belanda. Kata realistik sebenarnya berasal dari
bahasa Belanda “zich realiseren" yang berarti
untuk dibayangkan atau ”to imagine” (Van den
Heuvel-Panhuizen, 1998). Menurut Van den
Heuvel-Panhuizen, penggunaan kata
“realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan
adanya koneksi dengan dunia nyata (real
world) tetapi lebih mengacu pada fokus
Pendidikan Matematika Realistik dalam
menempatkan penekanan penggunaan suatu
situasi atau konsteks yang bisa dibayangkan
(imagineable) oleh siswa.
Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa PMR adalah suatu
pendekatan pembelajaran matematika yang
memandang matematika sebagai suatu bentuk
aktivitas manusia dengan konteks atau
permasalahan realistik sebagai titik awal
pembelajaran untuk memberi kesempatan
kepada siswa membangun dan menemukan
kembali ide dan konsep matematikanya di
bawah bimbingan guru.
Kekuatan yang dimiliki oleh PMR
terletak pada karakteristik yang dimilikinya.
De Lange (1987) merumuskan lima
karakteristik PMR, yaitu: menggunakan
konteks (phenomenological exploration or use
contex), menggunakan model (the use models
or bridging by vertical instrument),
pemanfaatan hasil konstruksi siswa (the use of
students own production and constructions of
students  contribution), interaktivitas (the
interactive character or teaching process or
interactivity), dan keterkaitan (intertwining or
various learning strand).
Konteks atau dunia nyata (real world)
digunakan sebagai titik awal untuk
pengembanagan ide dan konsep matematika.
De Lange (1996) mendefinisikan a cancrete
real world as the world that comes across to
children and students through mathematics in
applications. Dengan kata lain, dunia nyata
didefinisikan sebagai sesuatu dunia nyata yang
kongkrit, yang disampaikan kepada siswa
melalui aplikasi matematika. Proses
pengembangan ide dan konsep matematika
yang dimulai dari dunia nyata oleh de Lange
(1996) disebut conceptual mathematization,
yang digambarkan sebagai suatu siklus yang
tidak berujung, yang berarti proses lebih
penting dari pada hasil (Gambar 3).
Gambar 3. conceptual mathematization (de
Lange, 1996)
Gambar di atas menjelaskan kepada
kita mengapa konteks real sangat penting
sebagai titik awal dalam pembelajaran
matematika. De Lange mengatakan bahwa
proses pengembangan ide dan konsep
matematika dimulai dari dunia nyata, dan pada
akhirnya kita perlu merefleksikan solusi yang
diperoleh itu kembali ke dunia nyata. Jadi, apa
yang kita lakukan dalam pendidikan
matematika adalah mengambil sesuatu dari
dunia nyata, mematisasikannya, dan kemudian
membawanya kembali ke dunia nyata tersebut.
Kesemuaan proses inilah yang disebut
matematisasi konseptual (conceptual
mathematization).
Matematisasi konseptual dalam PMR
ini memiliki kesesuaian dengan proses
matematisasi pada model penerapan literasi
matematika framework PISA 2012 (Gambar
4). Langkah matematisasi untuk
menyelesaikan masalah dunia nyata dalam
soal PISA juga di awali dengan masalah dalam
konteks dunia nyata. PISA menggunakan soal-
soal yang berbasis dunia nyata sehingga siswa
membutuhkan proses matematisasi untuk
menyeesaikan permasalahan dunia nyata
tersebut secara matematika.
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Gambar 4. Model penerapan literasi
matematika (Stacey, 2012; OECD, 2013)
Proses matematisasi yang
dimaksudkan oleh PISA tidak hanya sekedar
membuat model atau representasi matematis
dari suatu permasalahan nyata. Proses
matematisasi yang dimaksud adalah proses
yang melibatkan proses penerjemahan masalah
nyata ke dalam matematika hingga proses
memecahkan masalah tersebut. Tahapan-
tahapan dari proses matematisasi yang ada
pada PISA 2012 meliputi merumskan
(formulate), menggunakan (employ),
menafsirkan (interprete) dan mengevaluasi
(evaluate).
2.3.  Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi Dan Kominikasi
Mencermati karakteristik abad XXI, salah
satunya adalah dunia kehidupan akan semakin
dihubungkan oleh teknologi informasi dan
komunikasi (ICT). Oleh karena itu, dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan, guru
perlu mengintegrasian ICT ke dalam kegiatan
pembelajaran yang dikenal dengan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Dengan demikian guru dan siswa
dapat mengeksplorasi dan mengelaborasi
kegiatan pembelajaran seara efektif dan
efisien.
Secara konseptual, pembelajaran
berbasis teknologi dan informasi adalah suatu
upaya memanfaatkan kemajuan ICT untuk
mendukung proses pembelajaran. Dalam hal
ini ICT berfungsi sebagai alat bantu bukan
sebagai subjek utama. ICT berperan sebagai
media penghubung untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan dari guru ke siswa. Jadi ada dua
unsur penting dari proses transfer ilmu
pengetahuan tersebut yaitu, 1) unsur media
yang menggambarkan ICT sebagai jaringan
infrastruktur yang menghubungkan guru
dengan siswa;    dan 2) unsur pesan yang
menggambarkan konten pembelajaran digital.
Secara operasional, pembelajaran berbasis
teknologi dan informasi adalah aktivitas
pembelajaran yang didukung oleh infrastruktur
ICT, menggunakan aplikasi pengelolaan
pembelajaran, menggunakan aturan tata kelola
yang ditetapkan, dan menggunakan konten
digital yang merupakan bahan pengayaan
pembelajaran tatap muka di dalam kelas.
Beberapa aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi dalam pengembangan
pembelajaran yang dapat dikembangkan antara
lain Pembelajaran Berbasis Komputer,
Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning) dan
Pembelajaran Berbasis Multimedia.
Pemanfaatan teknologi, khususnya tekonologi
informasi komunikasi, memfasilitasi siswa
mengikuti perkembangan teknologi, dan
mendapatkan berbagai macam sumber dan
media pembelajaran. Sumber belajar yang
semakin variatif memungkinkan siswa
mengekplorasi materi ajar dengan berbagai
macam pendekatan sesuai dengan gaya dan
minat belajar siswa.
2.4. Penanaman Nilai-Nilai Religi
Globalisasi informasi telah membuat
seseorang begitu mudahnya mengakses
informasi dengan sangat cepat melalui
internet. Sebagai sumber informasi terlengkap
pada zaman ini, internet menyajikan segala
sesuatu. Hampir semua informasi ada di
internet. Tanpa adanya fungsi kontrol, internet
bisa berdampak negatif bagi si penggunanya,
termasuk bagi siswa. Dampak negatif yang
paling berbahaya dari internet adala
pornografi. Siswa yang kecanduan situs porno,
otaknya akan dikotori oleh gambar-gambar
porno yang sulit untuk dibersihkan, bahkan
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akan menjadi long terrm memory. Hal ini
berakibat hilangnya keseimbangan, akalnya
sulit berpikir jernih, ide-ide positif akan hilang
tertutup gambar tabu, serta kreativitasnya
menjadi mati.
Menurut undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah
ditegaskan bahwa yang dimaksud Guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik dijalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Dalam hal globalisasi, posisi guru
disini adalah sebagai tenaga pendidik
profesional, yang mampu meningkatkan
martabat, mampu melaksanakan dan
mewujudkan pendidikan nasional. Tujuan
akhirnya tidak lain adalah
mengembangkanpotensi peserta didik agar
tidak hanya menjadi individu yang terampil
dan cerdas, namun juga beriman dn bertakwa.
Untuk itu guru dalam fungsinya
sebagai pendidik, perlu menanamkan nilai-
nilai religi pada diri siswa untuk
membentenginya dari dampak negatif internet
tersebut. Guru adalah orang yang bertanggung
jawab atas peningkatan moral pelajar dan
kemerosotannya. Oleh karena itu tugas guru
tidak terbatas pada kegiatan mengajar, tapi
yang terpenting adalah mencetak karakter
murid. Selain itu dengan berkembangnya
bidang teknologi informasi, guru harus
memiliki kemampuan untuk memanfaatkannya
semaksimal mungkin gunan menunjang
aktifitas mengajarnya di kelas.
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